KEKERASAN DALAM KITAB SUCI
Dikehendaki dan Di-amin-i Allah ?
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Abstract

It is understandable, that many religious peopt s offended by the
violence of God as expressed, for example, in titeon of God warrior

of war, of God as angry, the notion of hell; thaéyt are troubled in
reading or praying the psalms, or the Bible. Thastons are quite
contrary to the idea of God in the New TestamenthasCompassionate
God, the Loving One, the Ever Forgiving God, Thed&ather who

always wait for His lost-children to return homec.eHow one could

perceive violence throughout the Bible related wd@ Does God have
two-fold faces ? The Good One and the Violent One ?

Kata-kata kunci : kekerasan, kejahatan, pahlawan perang, pemusnahan
Musuh, neraka, pengampunan, belas kasih, kerajdlaim dan keadilan

Status Questionis

“Saya sungguh-sungguh tidak sanggup mendoakan nnazimu
Bagaimanakah perasaan orang Mesir mendengarkanatatii, ‘[Bersyukurlah
kepada TUHAN], kepada Dia yang memukul mati anakkasulung Mesir,
bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-NydZm 136:10, edisi
LAI). Demikian keluhan seorang teman beriman kegada

Tidak dapat disangkal bahwa untuk orang berimastdmi masa Kkini,
beberapa teks dan kisah dalam Alkitab dapat menkaundng berkerut dan hati
nurani terusik. Sebagai contoh kecil, terkait denggat mazmur di atas, ialah
kisah pembunuhan anak-anak sulung Mesir (Kel 122)9-atau hukuniex
talionis (“mata ganti mata, gigi ganti gigi”, Kel 21:24; 124:20; Ul 19:21).

Keterusikan hati nurani ini terkait erat dengan nmdan pemahaman
dasariah orang kristen tentang hakekat kepribadi@ah. Teologi alkitabiah
kristiani mengajarkan, bahwa sejak dari halamantapex Alkitab (kisah
penciptaan dunia dari kitab Kejadian) sampai dengataman terakhir
(penciptaan langit baru dan bumi baru dalam kitadhWu), Allah selalu penuh
kasih dan menghendaki hanya yang terbaik bagi dlanananusia.

Secara singkat pertanyaan yang timbul di hati ialeBhgaimana pembaca
beriman dapat memahami aneka teks Alkitab yang aitkagn tindakan
kekerasan ke dalam rencana dan kehendak Allah rsehdhtaukah Allah
berwajah dua dalam diri-Nya sendiri: suatu waktinamepilkan diri sebagai
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Allah yang kejam, penuh kekerasan, dan lain wadaopil sebagai Allah yang
penuh belas kasih dan pengertfan?

Dengan tulisan di bawah ini ditawarkan sebuah tapgg alternatif atas
pertanyaan di atas. Tulisan ini pada dasarnyhadhil oleh dua buah artikel:
satu dari Sean McEvenue, “Violence and Evil in Bilele”, dan satu lagi dari
Xavier Leon-Dufuor, “Violence”.

K ekerasan: bagian kodrat Allah?

Aneka kisah kekerasan [sekelompok] manusia terhgdekelompok]
manusia atau dunia yang timbul akibat kehendak Koumanusia dapat
diterangkan dan dimengerti dari kacamata teologibagai akibat dosa
manusiawi. Termasuk ke dalam kategori ini ialah jpegmuhan Habel oleh Kain
(Kej 4:1-16), atau rekayasa tewasnya Uria-orang, ldeami Batsyeba oleh
Daud, agar Daud dapat memiliki Batsyeba (2 Sam-27)f Dalam hal ini
Allah tidak dapat langsung dipersalahkan atau digugarena secara logis-
filosofis pun orang dapat menimpakan sebab-musabalpada kebebasan
kehendak manusiawi yang melanggar kesejahteraap bicding lain.

Persoalan menjadi lebih sulit, ketika teks-teksitAtk sendiri menunjukkan
dan mengaitkan aneka fakta/tindakan kekerasan giadallah, seperti teks-
teks Mazmur atau Keluaran di atas. Bahkan adanyakaggambaran Allah
sebagai pahlawan perang yang menghancurkan mussthhmgambaran Allah
sebagai pemarah dan pendendam (ungkapan-ungkafem &#@ab Mazmur
dan Sastra Kebijaksanaan), dan kematian manusiarasetragis bisa
bertentangan dengan gambaran Allah yang berbetits ka

Kenyataan-kenyataan ini dapat membawa orang measagsKat Allah
yang sebenarnya. Kehadiran Yesus, sebagai Putedn,Afang lemah-lembut
(Mat 11:28-30) pun belum tentu sanggup meyakinkagidan terbesar manusia.
Seorang Allah Bapa berbelas kasih sanggup membidpPkdra Tunggal-Nya
mati menderita di kayu salib ? Jawaban klasik-gislaalah Allah Bapa tidak
kejam atau tidak peduli, tetapi karena la adalatihkgang tak terbatas terhadap
manusia yang terbatas ini.

K ekerasan sebagai Misteri Kejahatan

Orang harus bisa membedakan penderitaan (bagiaratkpdngalaman
fisis) dari kejahatan (hasil dari kurangnya/ketauekasih). Hukum-hukum
kodrat alam mencakup pengalaman penderitaan sebaghi alat yang bisa
berguna menghindari kerusakan yang lebih parahalMia: orang menderita

13.M. VIGIL, “The God of War and the God of Peacé¢hnlustice”,CONCILIUM Il (2001)
94.101. Dalam artikelnya berhubungan dengan “peyamng adil’, José Maria mempertanyakan
kebenaran dasar biblis yang dipakai oleh berbabakpntuk membenarkan tindakan berperang.
Akibat buruk dari kesewenang-wenangan mengambilrdéddblis tentang kekerasan telah
mengakibatkan wajah Allah sungguh-sungguh tercoreng

2X. LEON-DUFUOR, “Violence”, dalam X. LEON-DUFUORde Dictionary of Biblical
Theology London 1988, 632.
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sakit perut, karena sistem makan atau jenis makgaag tidak cocok. Perut
bereaksi sakit, agar manusia sadar akan bahaya wyau mungkin

mengancam. Penderitaan hukum alam ini mencakugdikamftara pencapaian
nilai-nilai yang mungkin bertabrakan atau tidakabiperdamaikan. Misalnya:
kenikmatan menonton siaran sepak bola Kejuaraala Pania berjam-jam

mungkin harus dikorbankan dihadapkan pada keharuselajar untuk

mempersiapkan diri mengikuti ujian yang sangat ipghtatau mengikuti

pertemuan yang penting. Konflik kepentingan yarmhidesar pun pasti akan
terjadi. Memang ini menyakitkan, tetapi bukan kefam. Iman yang matang
akan membuat orang bisa belajar memahami Allah pangh kasih, meskipun
melalui keluhan, ratapan, penyangkalan dan prdbek. (kisah dua murid
Emaus di Luk 24:13-35; atau kisah Ayub).

Kejahatan sebaliknya merupakan kehendak buruk yaegginginkan
penderitaan dan kematian baik bagi diri sendiri poaubagi orang lain.
Eksistensinya tidak hanya ditemukan dari pihak,ltetapi juga melekat pada
kodrat kejiwaan manusia yang tidak sempurna ini.l Hd memang
menakutkan, sampai manusia sanggup mengendalikaBplalu ada sebagian
manusia yang jahat, dan yang lain harus mendeaitenknya. Untuk sanggup
mengakui Allah tetap mahabaik dan berbelas kaagilagi iman yang matang
menguatkan korban-korban kejahatan untuk tetapapar@kan kebenaran
teologis itu.

Baik penderitaan akibat hukum alam maupun kejahatamat kehendak
buruk manusia akan tetap ada di bumi ini, sebabekatlkepada hakikat
keduniaan dan kemanusiaan. Dalam fenomena duniaAllgih tetap hadir
sebagai pencipta dan penyelamat dari dunia yangndip kekerasan ini.
Dengan itu tidak dapat dihindarkan, bahwa dalans-teks Kitab Suci pun
Allah hadir dalam aneka tindak kekerasan. Yang adijokok perhatian ialah
: dalam posisi apa dan dalam konteks apa Allahrfgadam tindak kekerasan
terseb’gt, sehingga orang dapat memahami Allah aeldijah yang berbelas
kasih 7

Beberapateks Perjanjian Lama yang Sulit

Di bawah ini marilah meneliti beberapa teks PeiggnjLama yang
tampaknya melibatkan Allah dalam aneka kekerasan:
Allah Diminta Menghancurkan Musuh-Musuh Pendoa

Hukum lex talionis (pembalasan setimpal dengan bobot kesalatmata
ganti mata, gigi ganti gigiKel 21:24) merupakan bagian keadilan poetis yang
membatasi derajat pembalasan dendam, agar tidgkasanelanggar keadilan

3S. MCEVENUE, “Violence and Evil in the Bible”, dalaWv.R. FARMER et al., edThe
International Bible Commentary. A Catholic and Ecainal Commentary for the Twenty First
Century,Collegeville 1998, 298-299.
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(misalnya membalas melebihi kadar kesalafar)alam kenyataannya,
gambaran kekerasan yang ditimbulkan sering mengesasaan pembaca.

Terganggunya perasaan sebagian pembaca Kitab Suogalo tergantung
kepada pemahaman masa kini tentang manusia dalénnd&gaan Barat.
Kebudayaan Barat sangat dipengaruhi oleh ilmu psikalalam memandang
kenyataan hidup, motivasi manusia, emosinya dakaakemungkinan dalam
membebaskan manusia dari daya-daya psikis se#tigis, neurosis melalui
terapi-terapi kejiwaan.

Salah satu kekurangan penerapan dari paham i l®esancuan antara
terapi pribadi dengan ide keselamatan, yang membermbebasan psikologis
ekuivalen dengan kekudusan. Cara pikir ini meredldeyataan kepada
subyektivitas pribadi atas aneka pemahaman yanguméa pada subyek
individual dan kenyataan lain: kenyataan sosias€lamatan) dan/atau pribadi
yang ilahi (kekudusan). Dalam cara pikir psikologmsibadi sering dilihat
sebagai nilai yang tertinggi/lebih tinggi. Komumsitgolitik (bangsa) atau
religius (agama) lebih sering dinilai sebagai peusgan artifisial. Patriotisme
dicurigai sebagai fanatisme berlebihan, bahkarahasituk keadilan sosial bisa
dinilai sebagai paranoia.

Cara pikir psikologis ini bisa menilai rasa marad@ seseorang sebagai
hal yang menakutkan. Karena itu orang harus dilkelbadari rasa marah, dan
baru kemudian menghadapi “musuh”-nya. Seseoramgygap musuh, mungkin
karena penyakit neurosis atau paranoia diri seatht musuh itu sendiri punya
penyakit neurosis atau paranoia. Maka dunia inijatkkunia psikiatris.

Kecenderungan melihat dunia dalam kacamata psikohggnbuat orang
membentuk “gambaran diri yang malang”. Secara na@netang mengalami
dalam diri sendiri atau orang lain setan/iblis ydrgggentayangan. Jika setan
dipahami sebagai masalah psikis yang harus disékabulilengan terapi
kejiwaan, maka perasaan gagal sebagai manusia m@esajai dunia ini.
Akibatnya kaum terapis memasukkan diri ke dalamdpdtaan tanpa akhir
untuk memperbaiki citra diri. Hal ini seperti indlak akan terjadi, kalau orang
mengakui bahwa kejahatan memang ada di dunia, dantdrpisah dari diri,
untuk dihadapi sebagai musuh. Di sinilah orang mkrken Allah.

Kitab Suci justru mengambil posisi terakhir ini. r®apemazmur
menghadirkan musuh-musuh pribadi mereka sebagaiuhymssuh Allah
sendiri dan memohon Allah untuk menghancurkan neergia Allahku,]
Seperti api yang membakar hutan, dan seperti ngplayang menghanguskan
gunung-gunung, kejarlah mereka dengan badai-Mu, kiejatkanlah mereka
dengan puting-beliungmu. Penuhilah muka mereka aernghinaan, supaya
mereka mencari nama-Mu, ya TUHAN(Mzm 83:15-17) Para pemazmur
menggunakan aneka perbandingan, metafor dan $peramituk melukiskan
ketidakadilan, musuh-musuh dan hukuman-hukuman.suagguh-sungguh
memperlakukan kejahatan sebagai sesuatu yang dgstamenghormatinya
sebagai orang dewasa. la mengakui kejahatan sebaddiluk rohani yang

4X. LEON-DUFUOR, “Violence”, 632.
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dikenal dan dimusuhi Allah. Musuh itu nyata danusabertanggung jawab,
sebagaimana Allah sendiri nyata dan bertanggungljaMusuh itu menuntut
reaksi manusia!

Musuh itu bahkan melebihi kekuatan pemazmur darenaritu ia
memohonkan bantuan Allah untuk menghadapinya. langmginkan
kemenangan, dan ia menggunakan setiap metafor gatapatinya untuk
mengungkapkan hasratnya. Mungkin ungkapannya tsgdddu benar, namun
dapat dimengerti, karena ia benar-benar ingin mehlgan kejahatan, atas
musuh jiwa; musuh itu musuh Allah sendiri. Bahk&hianya musuh itu pun
“mencari nama-Mu, ya TUHAN".

Mungkin banyak orang segan atau malu atas ide Akdiagai penghukum
seseorang. Manusia kristen diajari untuk membemdagd tetapi mencintai
pendosa. Bisa jadi di masa kini banyak orang baldiam berhenti membenci
dosa itu sendiri. Manusia ingin menikmati hidupp@arianyak berjuang, hidup
nyaman, “enjoy life”. Para pemazmur menantang [@asivini, dan doa
pemazmur memampukan orang untuk menghadapi kejabatam kehadiran
Allah, yakin akan kekuatan-Nya, akan kemampuankuntembedakan antara
dosa dan pendosa.

Pemazmur menempatkan seseorang di hadapan Allahuk unt
mengungkapkan segala emosinya. Inilah saat-saah&edn, sebab segala yang
tersembunyi di dalam diri dikeluarkan. Dan ini &glij dalam konteks di mana
orang membuka hatinya di hadapan Allah sebagaihAflang mahakuasa,
pencipta dan penyelamat semuanya.

Barangkali ayat mazmur yang paling menusuk sanuiagah kutukan
terhadap kaum Edom dalam Mzm 13Hlai, bani Edom,] Berbahagialah
orang yang menangkap dan memecahkan anak-anaknaulped batu !” (ay.
9). Kaum Edom di sini dan juga dalam nubuat naj®@bdalah musuh-musuh
terakhir kota Yerusalem. Mereka telah menodai kesucBait Allah,
merendahkan Yahwe sendiri. Sebenarnya ayat 9 ikardah sesuatu yang
nyata terjadi, melainkan harus dibaca dalam kaatgat 7 dan 8 sebelumnya.
Pemazmur sedang mengenangkan kembali kehancurasatemn sekian ratus
tahun sebelumnya. la memohonkan Yahwe mengingab&ekehancuran dan
kejahatan kaum Edom (ay. 7). Karena itu ia menuvitiwe menerapkalex
talionis (balas dendam setimpal kesalahatBerbahagialah orang yang
membalas kepadamu perbuatan-perbuatan yang kaidakukpada kami !”
(ay. 8). Jenis kejahatan Edom waktu itu tidak ditgkan, namun ayat 9 yang
didoakan melukiskan jenis kejahatan apa yang tedikukan orang-orang
Edom pada saat meruntuhkan Yerusalem dan membusmah pgnghuninya.
Ayat ini lebih merupakan cermin-kejahatan orangr&ddaripada nafsu sadistis
yang mungkin terlukis di dalamnya. Ini adalah cgemazmur meratapi
peristiwva pahit, dan kerinduannya kepada Yerusdimserta penghuninya.
Pemazmur dapat menghadapi kejahatan ini, dan nkaragapahitannya sekali
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lagi, dan dibebaskan dari keputusasaannya hanygademengundang Yahwe
untuk hadir sebagai teman bernostafgia.

Neraka

Banyak orang beriman merasa risih oleh ide Peganparu tentang
neraka, sehingga meskipun mempercayai semua hagl gimebutkan dalam
credg mereka tidak sanggup percaya bahwa Allah yangitpdielas kasih
dapat mengatakan;Enyahlah dari hadapan-Ku, hai kamu orang-orang
terkutuk, enyahlah ke dalam api yang kekal yanghtededia untuk Iblis dan
malaikat-malaikatnya.”(Mat 25:41). Ide ini mungkin dapat dimengerti sgdia
ungkapan eskatologis dari hukuman kejam atas dmsandJl 28:15-26 dan Im
26:14-39.

Kesulitan di sini mungkin timbul dari mentalitasngabaru kita lukiskan di
atas. Sekali kejahatan direduksi kepada sebablpgikadan terapi, maka jelas
tidak ada tempat untuk neraka. Bagaimana pun julgaobang melepaskan
mitos ini, doktrin tentang neraka tidak akan mempdukan banyak orang. Ini
merupakan batu rintangan penting dari Kitab Sucigyammembuat kita harus
menghadapi keberadaan dan harga diri manusia séndinenantang manusia
apakah ia tergoda untuk lupa bahwa ia itu bebashdhtain adalah kejahatan.
Ada godaan untuk menganggap manusia sekedar aakkabadi yang sedang
beriman. Orang lupa bahwa manusia berdiri di hadap#shan sebagai anak-
anak Allah.

Jika seseorang dengan bebas memilih kejahatanntsatmia dapat berdiri
serentak di hadapan kasih yang tak terbatas ? rAgeih inginkah ia berdiri di
sana ? Tidakkah orang menerima godaan untuk begpdiri Allah ? Dan
tidakkah keberangkatan itu pahit seperti api ydraga?

Orang bisa saja menolak keras paham pembuangani, atzagba
kesempatan baru. Apakah bisa orang memilih kejardaam cara seperti itu ?
Kitab Suci menghadirkan bahwa itu adalah pilihamgyanyata. Ini berarti
menghargai dan menghormati manusia untuk berhaddpagan Allah dan
membuat pilihannya sendiri. Bagaimana pun juga imal tidak banyak
bersinggungan dengan keadilan, jika pilihan-pilitarditempul®

Allah Kitab Suci sebagai Pahlawan (Perang)

Sejarah bangsa Israel —suka tidak suka- merupaggamak perjuangan
sebuah suku bangsa yang tidak terkenal untuk disdd@gai sebuah bangsa,
bahkan bangsa yang terpilih menurut keyakinan infahudi. Perjuangan
panjang 3000-an tahun mencakup perjuangan penumpdheah, perang,
penaklukan, kekalahan, kematian dan kemenangankaBalpengalaman
berperang dengan segala jatuh-bangunnya merupa&kegalpman hakiki bagi

5S. McEVENUE, “Violence and Evil”, 299-300.
63. MCEVENUE, “Violence and Evil, 301-302; bdk. G. BMANN, “Bia”, dalam The New
International Dictionary of New Testament Theolddly, 717.
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bangsa Israel, sama seperti pengalaman dalam d&egpailitik, olah raga,

sekolah dan bekerja bagi sebagian terbesar maduslania ini. Karena itu

sangatlah wajar bagi Israel salah satu pengalaregahdtan terbesar ialah
pengalaman perang, dan kehadiran Allah yang maiigidunereka dalam
perang merupakan hal yang sangat layak dipuji damukiuri.

Kesulitan bagi sebagian manusia kristen masa king\diajari tema damai
menurut Perjanjian Baru ialah mengerti teks-teksjaRgan Lama yang
menggambarkan Allah sebagai pahlawan perang yangharékan kemenangan
bagi Israel. Haruskah teks-teks itu ditolak sebagai teks-teagykeliru?
Jawabannya tentu tidak. Tidak, bukan hanya kareha-teks itu diyakini
sebagai Sabda Allah yang diinspirasikan oleh Rolkjamkan juga jika
seseorang membaca teks-teks PL dengan penuh parhatakan menemukan
nuansa damai di dalamnya. Selain itu Perjanjiaru Bandiri tidak mengubah
ajaran PL ini.

Mari melihat teks PL yang termasuk paling mencolé&l 15. Ini adalah
nyanyian kemenangan Musa setelah penyeberangarMeaah, Biarlah saya
menyanyi bagi TUHAN, hore.. ya... hore; Kuda dan pggangnya, telah la
lemparkan ke dalam laut ! TUHANIah kekuatan dannyjenku ! ... TUHAN-
lah pahlawan perang; Yahwe [TUHAN], itulah nama-Riygerjemahan bebas).
Kesembilan ayat berikutnya merayakan pewahyuan dtaku Allah dalam
menyeberangkan umat Israel melalui Laut Merah. Ldilkuti delapan ayat
yang bergembira atas kegentaran bangsa-bangsatediagap Yahwe, sambil
mengenangkan masuknya bangsa Israel ke Tanah jTdgarmenetap di Sion :
mereka sedang bernyanyi di Bait Allah, tempat “Yahakan meraja selama-
lamanya”.

Mungkin para pembaca Kel 15 pertama-tama akangtantakan perayaan
kematian dan kegentaran musuh-musuh ISr&slgaimana pun juga, hal ini
timbul dari salah pengertian dalam membaca nyangiatMemang Musa dan
Miriam dibayangkan sedang menyanyikan pujian tersebamun kata-kata
perikop ini sebenarnya memuat penaklukan Kanaag telah terjadi (ay. 13),
dan settingpujian ini adalah masa sesudah Bait Allah diban@yn 17). Jadi
lagu ini persisnya disusun dan dinyanyikan tigageaitau empat ratus tahun
sesudah masa hidup Musa dan Miriam ! Lebih lagidaiayat apa pun yang
menggambarkan Israel sebagai bangsa yang cintagetau menakutkan.
Malah kebalikannya ! Bangsa Israel sedang berdembaca Kitab Suci atau
bernyanyi di Bait Allah. Ajaran akurat Kel 15 ial¢drael tidak perlu menjadi
bangsa yang suka perang; mereka hanya harus megganadaya Allah yang
melindungi mereka, suatu kekuatan yang ditampakétrsan tahun yang lalu
selama hari-hari hidup Musa dan Miriam. Karena Wliau mahakuasa, Israel

’X. LEON DUFUOR, “Violence”, 633.

8Bdk J.M. VIGIL, “The God of War", 95. Persis di siail ia mengeritik kekeliruan
sebagian orang yang mengubah wajah Allah yang ddaraipenuh belas kasih menjadi Allah
yang suka berperang, senang melihat dan mencuralakah musuh-musuh orang yang merasa di
pihak Allah.
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hanya perlu berjalan di tengah-tengah dasar lang yerbelah dalam iman dan
berdoa. Allah akan menerbitkan ketakutan dalamrhasiuh-musuh Israel.
Pendekatan damai terhadap “perang suci” ini tersgaam banyak teks
Kitab Suci. Memang benar ada beberapa raja yangmtigrkan pergi
berperang dengan keberhasilan, namun pergi beehakanlah suatu
kenikmatan/hobby, melainkan suatu beban yang phadgi pula kemenangan
perang itu bukan didasarkan pada kebengisan tentakinkan akibat dari
iman total kepada tangan Allah. Misalnya Ul 1:19Mélukiskan dengan indah
bagaimana Israel dihukum habis-habisan oleh Akakgna tidak mempercayai
Allah ketika menghadapi musuh-musuhnya, dan patieargiya dipulihkan
kehormatannya saat bersedia merendahkan diri dipaadAllah’

Pemusnahan Bangsa Kanaan

Salah satu ide yang paling mengganggu dalam Kiteid i&lah pahanban
(larangan mengambil sesuatu setelah menang pesabgb harus diserahkan
kepada Allah sebagai pemenang perang dan pemiiksstunya), suatu ide
yang tersebar merata dalam aneka kepercayaan lamgsd Timur Tengah
maupun di belahan dunia lain. Kemenangan peranigiadarunia Allah, dan
semua rampasan perang adalah milik Allah, bukaik pgmenang perang.
Dalam beberapa kasus, kepemilikan ini ditunjukkaengdn upacara
pemusnahan (total) pihak yang takluk.

Pada saat tertentu dalam sejarah mereka, bangss jsga mengambil
sikap yang sama dan melakukannya dalam tahap-tensgntu. Ada jejak-
jejaknya dalam Kitab Suci. Misalnya, dalam 1 Samdiiésahkan bagaimana
nabi Samuel mengutuk Saul sesudah kemenanganngabatmsa Amalek,
sebab ia tidak membunuh raja Agag, dan karendalh meenyisihkartkambing
domba terbaik, ternak dan lembu-lembu yang tamipum, anak domba dan
segala yang berharga{l Sam 15:9). Semua itu milik Yahwe, tetapi Saul
dalam kerakusannya telah menyimpannya untuk dirseywliri.

Teks lain yang mencolok ialah Ul 7, di mana Musaamalkan bahwa di
Tanah Terjanji bangsa Israel akan bertemu dengah tbangsa “yang lebih
kuat dan lebih besar jumlahnya daripada kamu”, yakang Het, Girgasi,
Amori, Kanaan, Feris, Hewi dan Yebus. Musa mengatabahwa “jika
TUHAN Allahmu menyerahkan mereka kepadamu, sehiaggkau memukul
mereka, maka engkau harus menumpas mereka sania dakganlah engkau
mengadakan perjanjian dengan mereka dan janganiagk@a mengasihani
mereka” (ay. 2). Teks ini sungguh mengagetkan saat pertiealiadibaca.
Nadanya yang tegas tidak menyisakan kemungkinanAdibatnya orang akan
heran membaca lanjutan teksnydjka sekiranya engkau berkata dalam
hatimu: Bangsa-bangsa ini lebih banyak daripadadkagaimanakah aku dapat
menghalaukan mereka ? maka janganlah engkau ta@pada mereka; ingatlah
selalu apa yang dilakukan TUHAN, Allahmu, terhaddpaun dan seluruh

°S. MCcEVENUE, “Violence and Evil”, 302.
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Mesir... Demikianlah juga akan dilakukan TUHAN, Altaln terhadap segala
bangsa yang engkau takuti. Lagi pula TUHAN, Allahmkan mengirim
[terompet] melawan mereka... TUHAN, Allahmu, akan ghatau bangsa-
bangsa ini dari hadapanmu sedikit demi sedikit; keng tidak boleh
membinasakan mereka dengan segstgaya jangan binatang hutan menjadi
terlalu banyak melebihi engkaulay. 17-22). Pada akhirnya tampak bahwa
perintah memusnahkan semuanya merupakan hal samnpididpandingkan
kesan pertama waktu dibaca. Jelas sekali bahwaateay di balik teks ini
bukanlah dunia hukum hitam-putih, melainkan lebilerupakan kombinasi
pengalaman kompleks di mana kegiatan manusiawi,pganangan ilahi,
bahkan peranan terompet dan hubungan manusia ddmgatang liar pun
memainkan peranannya !

Dunia Kitab Suci telah menunjukkan, bahwa teksbunkan datang dari
masa hidup Musa, melainkan dari zaman raja Yo$ia,t@ahun sesudah Musa !
Pada saat itu ketujuh bangsa itu (Het, Girgasi, @llah punah dari bumi Israel,
tinggal sisa-sisa keturunan dan nostalgia belaksulid dan pembaca teks
Kitab suci [saat itu] tahu, bahwa ketujuh bangsdiitggal kenangan belaka dan
tidak lagi berbahaya bagi bangsa Israel dalamayaaigun.

Jadi ketakutan akan hal apa yang ada saat teldikismiang ? Dua ratus
tahun sebelumnya bangsa Israel hidup dalam ketakethadap penyebaran
tentara-tentara Asyria dan Babilonia. Bangsa Isréaglah mengalami
penaklukan, bahkan dijajah tentara-tentara asingTidak seorang pun berani
membayangkan, bahwa Israel dapat menyerang, mdskakidan memusnakan
kerajaan-kerajaan besar ini. Pada tahun 722 Kerdjidara ditaklukkan dan
dijajah dan hampir semua penghuninya dibuang agh Asyria. Dan dalam
dua atau tiga puluh tahun waktu teks ini dituligri¥salem sendiri (Kerajaan
Selatan) akan diserang, ditaklukkan oleh raja Bakdl Terhadap hal-hal inilah
bangsa Israel merasa takut, dan dalam suasanh feka ini dibaca. Teks ini
harus dibaca bukan sebagai perintah untuk mengHancibangsa-bangsa
asing, melainkan sebagai suatu seruan untuk tialakt tkepada mereka. Ini
adalah suatu seruan yang berdasar pada kenangarcakgur tangan Allah
yang penuh kuasa sekian ratus tahun yang lalu, yhbgktikan dengan
punahnya kekuatan bangsa Het, Gergasi, dll. seakits. Bab ini tampaknya
berbicara tentang penaklukan bangsa-bangsa, pa#iehghtaannya sedang
memberanikan bangsa Yahudi yang terjajah untuk reemipankan identitas
mereka dalam agama dan budaya mereka. Israel ted¢apssetia kepada Yahwe
dan tidak boleh menyembah idol-idol asirfiganganlah engkau membawa
sesuatu kekejian masuk ke dalam rumahmu, atau ergka ditumpas seperti
itu” (ay. 26).

Ul 7 bukanlah suatu perintah kekerasan unggkocide (pemusnahan
sebuah suku bangsa), melainkan sebuah seruan nakdbeshati untuk
keaslian religiositas di hadapan musuh-musuh yamggh menggentarkan.
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Wujudnya ialah retorika kekerasan militeristis, mamsinya pembesaran hati
spiritual°

Sikap Yesus (Perjanjian Baru) terhadap K ekerasan

Untuk mengerti sikap Yesus terhadap kekerasangodapat melihatnya
dari berbagai sudut berbeda dalam konteksnya masasing. Pembawaan
Yesus sendiri menimbulkan ambiguitas di kalangamgikristen, sebab di satu
pihak la menyatakan diri sebagai pembawa damaiynainlain kesempatan la
juga tidak segan-segan mengusir para pedagang rdepganbuk dan
menunggang-balikkan meja-meja di halaman Bait Alkdrena itu orang harus
mengerti posisi Yesus di dalam aneka peristiwadualitu.

Berkaitan dengan Kerajaan Allah

Misi hidup Yesus ialah mewartakan kehadiran Kerajallah, bahkan diri-
Nya sendiri merupakan perwujudan Kerajaan yang kbod Persoalannya
ialah kedatangan Kerajaan Allah itu tidak sepedng diharapkan orang
Yahudi, bahkan disambut dengan kekeras&ejak tampilnya Yohanes
Pembaptis hingga sekarang, Kerajaan Surga diserfimgzetail] dan orang
yang menyerongnya [biastai] mencoba menguasair{dat 11:12). Menurut
para ahli tafsir, Yesus sedang memikirkan musuhamugang menghalang-
halangi orang banyak memasuki Kerajaan Allah. Walaudemikian Lukas
menafsirkan dengan cara lain. Luk 13:24 mengisanapara murid didorong
untuk “mencoba sekuat tenagagbnizestheuntuk masuk melalui pintu yang
sempit” : “Hukum Taurat dan kitab para nabi berlaku sampap&da zaman
Yohanes; dan sejak waktu itu Kerajaan Allah ditzk@n dan setiap orang
menggagahinya berebut memasukinyatk 16:16). Dengan kedatangannya,
Kerajaan Allah melepaskan belenggu sejenis kekergaag sulit dilukiskan,
karena tiada istilah yang tepat untuk menerangkanm@an hal ini tidak
disembunyikan Yesus.

Berhadapan dengan Ketidakadilan

Ketidakadilan merupakan musuh Kerajaan AlfahYesus mengikuti
contoh para nabi dan memprotes ketidakadilan d&ka dan tindakan, yang
pasti dirasakan keras oleh para pendukung ketidakadersebut. Mereka
marah, bukan karena sikap Yesus yang dirasakaebliesh, melainkan karena
mereka dituduh melanggar Hukum Taurat. Jadi Yesamperkenalkan situasi
ambigu dalam kepasrahan kristiani berhadapan derkgsidakadilan dan
menekankan tuntutan cinta kasih. la mengusir padagang dari Bait Allah
(Mat 21:12-13 par; Yoh 2:13-22). la mencela adaageenaan, kebiasaan

105, MCEVENUE, “Violence and Evil"303-304.

11X, LEON-DUFUOR, “Violence”, 633Bdk G. SCHRENK, “Biazomai, Biastes”, dalam
Theological Dictionary of the New Testamdn§12-614.

12J.M. VIGIL, “The God of War”, 95. 98.
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masyarakat dan tata bicara tertentu. la menyehuiyh sebagai Tuhan atas
hari Sabat (Mrk 2:28). la tidak datang untuk memdagamai palsu yang
dikutuk para nabi (bdk. Yer 6:14), tetapi pedan@{M0:34; bdk. Luk 12:51).

la menerbitkan perpecahan, bahkan ke dalam hubungarusiawi paling

dekat, keluarga : memisahkan orang tua dengan amalkaya, saudara lelaki
dengan saudari perempuan, karena tantangan yaagalikya (Mat 10:35ff.).

Bahkan dengan kasar la menolak kewajiban palingukuskpada orang tua,
“Biarkanlah orang mati menguburkan orang mati{lLuk 9:60 par). la

membalikkan perhatian kepada keutuhan bad@uwngkillah matamu dan

potonglah tanganmu, jika hal-hal itu menyesatkagkan !” (Mat 5:29 par.).

Di dalam semua contoh, keteraturan telah dilanggagan keras, karena
tidak adil. Ketidakadilan itu tidak lahir dalam idiya sendiri, melainkan
dihadapkan kepada prioritas yang lebih tinggi, kena Allah. Para pendukung
ketidakadilan ini dicela Yesus sebagai kaum munddik kuburan yang dilabur
kapur putih (Mat 23:13-36).

Di mata para penyokong kemapanan hidup, yang tglak berkorban
untuk nilai yang lebih tinggi, Yesus hadir, sepé&ifia (1 Raj 19:17f.), sebagai
seorang pencipta masalah yang keras, seorang sewwdn yang memaksa
orang banyak berpaling dari arah kemapanan hidug @3:2). Di lain pihak,
dalam maksud Allah, Yesus adalah kekuatan dinanaisg ymemulihkan
kembali nilai-nilai yang sejati yang telah diselemgkan aneka institusi besar
(politik maupun keagamaan). Yesus menilai diri-i$gadiri sebagai tuan yang
lemah-lembut dan rendah hati, yang mengatasi keaerél Ptr 2:21-24) dan
menaV\llglrkan keringanan kepada yang berbeban bépat &ktidakadilan (Mat
11:29).

Berhadapan dengan Kekerasan Dunia Ini

Berhadapan dengan kenyataan ini, Yesus malahdatiikal daripada yang
digambarkan dalam Perjanjian Lama. Kalau huklax talionis mencoba
menyeimbangkan kesalahan dengan balasan yang aktinmqaka Yesus
mengajarkan pengampunan (Mat 6:12, 14f; Mrk 11:@&npai tujuh puluh kali
tujuh kali (Mat 18:22). Kepada orang banyak la nagadkan, “Kasihilah
musuh-musuhmu dan berdoalah bagi mereka yang meygakamu” (Mat
5:44; Luk 6:27). Kepada setiap murid, la berkdfmnganlah kamu melawan
orang yang berbuat jahat kepadam(@¥at 5:39). Dalam tiga contoh ajaran-
Nya (Luk 5:39-41), Yesus tidak memberi penilaianhaelap ketidakadilan
sosial (menampar, merampas baju, dan memaksakamndak). la mencoba
melihat hal-hal ini dari pihak yang terluka dan m&takan bahwa orang harus
belajar bagaimana menanggung penderitaan dan keketa

la sendiri menjadi pelopor hal tersebut. la bemaherhadap godaan
menghadirkan Kerajaan Allah dengan cara-cara yasark: la tidak mau

*X. LEON-DUFUOR, “Violence”, 633-634.
14X, LEON-DUFUOR, 634:Bdk H. HAAG, “hms”, dalamTheological Dictionary of the
Old TestameniV, 478-487.
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mengubah batu menjadi roti, bahkan dengan tujualenya&pkan kelaparan
duniawi (bdk. Mat 4:3ff.). la pun tidak bersediamaksa orang tunduk kepada-
Nya dengan penampilan spektakuler, melompat ddmifigan Bait Allah (Mat
4:8ff.). la menolak menjadi pemimpin revolusi (Y6H5) atau pun mencapai
kemuliaan-Nya tanpa penderitaan di salib (Mat 16}2Z2khirnya, setelah
bermandikan keringat dan darah di taman Getsemanédak menyetujui
kekerasan senjata dalam membela diri-N§Biarkanlah semua ini harus
terjadi I” Bahkan la mengobati telinga seorang hamba Ba#thAlnusuh-Nya
(Luk 22:49ff, bdk. Luk 22:36ff.). Yesus tidak pemamencucurkan darah
sesama-Nya, la hanya mencucurkan darah-Nya sendiri.

Tidak melawan musuh bukan pertama-tama dilaksandksigan taktik
non-violence melainkan terutama dalam semangat kasih dan peargn,
satu-satunya cara untuk memperotekonsiliasiantara manusia keras dengan
korban kekerasan (bdk. Kej 33; 45; 1 Sam 26). KarajAllah tidak didirikan
atas dasar kekerasan, melainkan dalam daya Aléatg yanggup menaklukkan
kekerasan dosa dengan kebangkitan kasih. Sejak itgat'semua yang
mengandalkan pedang akan mati oleh pedang” (M&R26Yang bertentangan
dengan semangat Yesus ialah nafsu mendatangkardaapisurga untuk
memusnahkan bangsa Samaria (Luk 9:54). Hanya orang lemah-lembut
akan mewarisi bumi dan Kerajaan Surga (Mat 5:4daKi seperti “para
penguasa dunia yang memerintah dengan tangan pasi murid Yesus harus
“menjadikan diri mereka hamba-hamba” bagi sesamé@viga 20:25f.).

Saat Yesus mengundurkan diri-Nya, seperti Hambaw¥ahli hadapan
keculasan dunia dan para musuh-Nya (Mat 12:15.1812113; 16:4), la
menyerahkan diri-Nya di dalam tangan Allah dan njadken kebenaran
Sabda Bahagia tentang orang yang dianiaya (Matff§;1kebahagiaan yang
telah dinubuatkan lagu-lagu Hamba Allah (Yes 5@3;9). Bagaimana pun
juga, ketika la mengampuni mereka yang menyalibtga-secara tidak adil
(Luk 23:34; 1 Ptr 2:23f.), saat la mengajar paraigadya memberikan pipi
lain untuk ditampar, Yesus melampaui cita-cita iderjanjian Lama. la tidak
puas dengan dengan sekedar penyerahan pasif ke adgan Allah, pembela
dari orang-orang yang teraniaya. la mengembalileketasan itu kepada pihak
yang melakukannya, dengan tujuan mencapai rekasisilyang sudah dapat
diperoleh selama hidup di dunia ini.

Kesmpulan

Seandainya Kitab Suci ditulis pada abad ini, camagpngkapannya tentu
akan sangat berbeda. Akan jauh lebih mudah bagi bpesm untuk
memahaminya, dan lebih enak untuk dinikmati. Walauplemikian isinya
tetap tidak akan berbeda.

Gambaran Allah yang dilukiskan dalam Kitab Sucirakatap sama. la
melindungi dan menjaga umat kawanan-Nya dari ancabahaya. la akan
membuat yang terbaik untuk keselamatan jiwa damaradereka. Dulu hal itu
dimengerti dan diungkapkan melalui pemahaman atwmglaman konkret
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masa itu, maka sekarang akan berdasar pada pemagalamkret ke-Allah-an
dan kemanusiaan masa kini yang sudah jauh berubahdingkan 2000-3000
tahun yang lalu.

Bagaimana pun baiknya seseorang mengerti teks ISitad pengharapan
bagi semua orang kristen yang menjadi saudara-sadda Yesus yang
Tersalib, bukanlah menghindari kematian dan petaderj melainkan berani
mati untuk bangkit lagi.
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